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Abstract: This study aims to determine whether parenting patterns
have an effect on the social behavior of high-class students at SD
Muhammadiyah 3 Garut City. The research method used is
quantitative with an ex-post facto approach. Data collection
techniques by distributing questionnaires to students. The
calculation technique uses Ms. Excel and SPSS 26. The results of this
study indicate that students' social behavior is in the high category,
this means that children's social behavior is in the good category
because the parenting pattern used is mostly democratic. There is a
significant influence on parenting patterns on students' social
behavior at SD Muhammadiyah 3 Garut City, this is evidenced by the
tcount 4.751> ttable 1.993 which can be interpreted that parenting
patterns have a significant positive impact on students' social
behavior. This finding underlines the importance of parents
choosing the right way to raise children. The application of the right
parenting pattern to children will make a positive contribution to
the formation of children's social behavior.

Parenting Patterns, Social Behavior

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah pola
asuh orang tua berpengaruh terhadap perilaku sosial siswa kelas
tinggi di SD Muhammadiyah 3 Garut Kota. Metode penelitian yang
digunakan adalah kuantitatif dengan pendekatan ex-post facto.
Teknik pengumpulan data dengan menyebarkan angket kepada
siswa. Teknik perhitungan menggunakan Ms.Excel dan SPSS 26.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa perilaku sosial siswa
berada pada kategori tinggi, ini artinya perilaku sosial anak
berada pada kategori baik hal ini dikarenakan pola asuh yang
digunakan mayoritas demokratis. Terdapat pengaruh yang
signifikan pada pola asuh orang tua terhadap perilaku sosial siswa
di SD Muhammadiyah 3 Garut Kota, ini dibuktikan bahwa thitung
4,751 > ttabel 1,993 yang dapat diartikan bahwa pola asuh orang
tua berdampak positif yang signifikan terhadap perilaku sosial
siswa. Temuan ini menggaris bawahi pentingnya orang tua
memilih cara mengasuh anak dengan tepat. Penerapan pola asuh
yang tepat terhadap anak akan memberikan kontribusi positif
terhadap pembentukan perilaku sosial anak.

Pola Asuh Orang Tua, Perilaku Sosial
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PENDAHULUAN

Lembaga pendidikan yang penting tidak hanya di dalam sekolah, keluarga juga berperan
aktif dalam pendidikan moral serta sosial anak. Sejalan dengan pendapat Ki Hajar
Dewantara (dalam Sugiyanto 2015) menyatakan bahwa keluarga merupakan pusat
pendidikan yang pertama dan terpenting, karena sejak timbulnya peradaban manusia
sampai sekarang keluarga selalu mempengaruhi pertumbuhan budi pekerti tiap-tiap
manusia. adalah keluarga. Orang tua berperan sebagai pendidik moral dan sosial yang
menanamkan nilai-nilai luhur kepada anak seperti kejujuran, disiplin, tanggung jawab dan
rasa hormat.

Orang tua perlu memahami karakteristik dan kebutuhan anak untuk menerapkan pola
asuh yang efektif. Pola asuh orang tua adalah cara, sikap serta kebiasaan yang diterapkan
oleh orang tua kepada anaknya (Sari, dkk., 2020). Menurut Lestari (2023), pola asuh pada
dasarnya merupakan sikap dan kebiasaan orang tua yang diterapkan saat mengasubh,
merawat , mendidik, dan membesarkan anak dalam kehidupan sehari-hari.yang mencakup
pemberian ransangan fisik, mental, emosional, moral, maupun sosial yang akan mendorong
tumbuh kembang anak secara optimal. Menurut Baumrind (dalam Salim, 2021),
menyatakan bahwa ada tiga macam bentuk pola asuh yang diterapkan oleh masing-masing
orang tua, bentuk-bentuk pola asuh itu adalah, pola asuh otoriter, pola asuh demokrasi, dan
pola asuh permisif.

Pola asuh yang tepat akan menciptakan moral serta perilaku sosial anak yang baik,
sebaliknya pola asuh yang kurang tepat akan menciptakan kepribadian anak kurang baik
misalnya ketika dilingkungan anak kurang peka terhadap lingkungan sekitar, orang tua
kurang memperhatikan anaknya sehingga menyebabkan anak acuh tak acuh terhadap
lingkungan. Sejalan dengan pendapat Baumrind (dalam Sugiyanto 2015) faktor pola asuh
yang salah melibatkan kurangnya keterlibatan, kurangnya dukungan emosional, dan
ketidakjelasan peraturan.

Orang tua perlu memberikan dukungan yang positif sehingga anak akan memiliki
perilaku sosial yang baik di lingkungan sekitar. Perilaku sosial sendiri yaitu cara atau
tingkah seseorang dalam melakukan sesuatu di lingkungan sekitar yang melibatkan dirinya
dan orang lain. Menurut Utami (2018), perilaku sosial adalah kegiatan yang berhubungan
dengan orang lain, kegiatan yang berkaitan dengan pihak lain yang memerlukan sosialisasi
dalam hal bertingkah laku yang dapat diterima oleh orang lain, belajar memainkan peran
sosial yang dapat diterima oleh orang lain, serta upaya mengembangkan sikap sosial yang
layak diterima oleh orang lain.

Pola asuh orang tua erat kaitannya dengan pembentukan kepribadian serta perilaku
sosial anak, terlebih siswa sekolah dasar dimana mereka membutuhkan perhatian serta
penerapan hal-hal yang positif sehingga anak akan menirukan apa yang orang terdekatnya
lakukan. Perilaku sosial pada anak dapat dibentuk sejak pertama kali pada lingkungan
kelompok sosial yang paling sederhana yaitu keluarga (Andhika, 2021).

Pada dasarnya, anak usia sekolah dasar akan meniru apa yang orang tua dan guru
lakukan terlebih siswa kelas tinggi sudah mulai mandiri dan pemahamannya meningkat.
Pada masa ini, anak-anak mulai membangun identitas diri, menjalin pertemanan yang lebih
kompleks, dan membangun keterampilan sosial yang penting untuk kehidupan di masa
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depan. Itu artinya orang tua sangat berperan penting dalam membentuk nilai, etika serta
kemampuan sosial anak. Pola asuh yang baik dapat membantu anak-anak mengembangkan
keterampilan sosial yang diperlukan untuk sukses di kehidupan akademik dan sosial
mereka. Maka dari itu, orang tua harus bisa menerapkan gaya pengasuhan yang tepat
kepada anaknya untuk menciptakan kepribadian anak yang lebih baik. Hubungan yang kuat
dan positif antara orang tua dan anak memberikan dasar yang kuat bagi perilaku sosial yang
sehat. Anak-anak yang merasa dicintai dan dihargai oleh orang tua mereka cenderung
menunjukkan perilaku yang lebih positif dalam interaksi sosial mereka.

Berdasarkan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Maisaroh (dalam Nurnaini
(2018), menyimpulkan bahwa Peranan Pola Asuh Orang Tua Terhadap Prilaku Anak RT/03
RW/ 08 Di Kelurahan Sidomulyo Timur Kec Marpoyan Damai Pekanbaru adalah berperan,
dimana dari hasil rekapitulasi data dapat jawaban 85% dari orang tua. Dengan ini dapat
dikatakan orang tua berperan dalam peranan pola asuh orang tua terhadap perilaku anak
tersebut. Ini artinya pola asuh orang tua sangat berperan dalam membentuk kepribadian
anak dalam berperilaku dilingkungannya.

Penanganan terhaddap perilaku sosial anak merupakan tugas utama dan kewajiban bagi
orang tua dengan membutuhkan pemikiran, perasaan, dan kasih sayang yang jernih. Orang
tua perlu memilah dan memilih pola pengasuhan yang tepat. Cara pengasuhan orang tua
yang tepat akan menciptakan moral serta perilaku anak yang baik, begitupun sebaliknya.
Pola pengasuhan yang kurang berkualitas akan membawa pengaruh negatif pada aspek-
aspek perkembangan anak dan dapat meningkatkan kemungkinan munculnya
masalahmasalah perilaku (Miftakhuddin & Harianto, 2020). Berdasarkan pemikiran
tersebut peneliti tertarik untuk meneliti apakah pola asuh orang tua berpengaruh terhadap
perilaku social siswa kelas tinggi.

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui apakah pola asuh orang tua berpengaruh
terhadap perilaku sosial siswa kelas tinggi di SD Muhammadiyah 3 Garut Kota. Penelitian
ini diharapkan orang tua menerapkan pola pengasuhan yang tepat, selain itu terciptanya
lingkungan sekitar yang positif yang dapat memberikan contoh perilaku yang baik sehingga
anak akan melakukan apa yang orang terdekatnya lakukan.

METODE

Pada penelitian ini menggunakan penelitian kuantiatif dengan pendekatan ex-post facto.
Menurut Sugiyono (2021) metode kuantitatif merupakan metode penelitian yang
berlandaskan pada filsafat positivisme yang bertujuan untuk menguji hipotesis yang telah
ditetapkan dan meneliti pada populasi atau sampel tertentu. Selanjutnya, menurut Sukardi
(dalam Anjani & Tanod, 2022), penelitian ex-post facto digunakan untuk menentukan
apakah ada hubungan dan tingkat hubungan antara dua variabel atau lebih.

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini yaitu seluruh siswa kelas tinggi di SD
Muhammadiyah 3 Garut Kota yang terdiri dari kelas 4, 5, dan 6. Adapun pengambilan
sampel dalam penelitian ini yaitu menurut Arikunto (dalam Ratmayani & Hartono, 2018),
jika jumlah populasinya kurang dari 100 orang, maka jumlah sampelnya diambil secara
keseluruhan, tetapi jika populasinya lebih besar dari 100 orang, maka bisa diambil 10-15%
atau 20-25% dari jumlah populasinya. Berdasarkan paparan diatas maka sampel yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu mengambil 25% secara random dari seluruh siswa
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kelas tinggi yang terdiri dari kelas 4, 5, dan 6 SD Muhammadiyah 3 Garut Kota yaitu
berjumlah 84 siswa.

Jenis instrument yang digunakan dalam penelitian ini yaitu dengan menyebarkan angket
atau kuesioner kepada siswa. Kuesioner merupakan Teknik pengumpulan data yang
dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada
responden untuk dijawabnya (Sugiyono, 2021). Adapun angket yang digunakan yaitu
pernyataan variable pola asuh orang tua sebanyak 18 pernyataan, dan variable perilaku
social sebanyak 17 pernyataan.

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan Ms.Excel dan SPSS 26. Adapun
perhitungan data yang digunakan yaitu uji validitas, uji reliabilitas, analisis deskriptif, uji
asumsi klasik dan uji regresi linier sederhana. Sugiyono (2021) mendefinisikan regresi
sebagai teknik statistik yang digunakan untuk menganalisis hubungan antara variable
dependen dan satu atau lebih variable independent.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis diketahui bahwasanya nilai regresi linier
sederhana dengan nilai uji-t pola asuh orang tua terhadap perilaku sosial sebesar diketahui
nilai thitung 4,751 > ttabel 1,993, sehingga dapat disimpulkan bahwa variable pola asuh
orang tua berdampak positif terhadap perilaku sosial siswa kelas tinggi di SD
Muhammadiyah 3 Garut Kota. Pengujian juga diperkuat dengan dilihat besarnya nilai
koefisien determinasi (R Squar) dengan jumlah sebesar 0,216. Ini artinya besar pengaruh
pola asuh orang tua terhadap perilaku sosial siswa sebesar 21,6% dan 78,4% dipengaruhi
oleh faktor lainnya yang tidak dijelaskan dalam penelitian ini seperti faktor lingkungan,
teman sebaya serta sifat bawaan yang dimiliki oleh anak.

Hasil penelitian berdasarkan penyebaran angket menunjukkan bahwa pola asuh orang
yang diteraapkan oleh orang tua dengan pola asuh otoriter sebanyak 2 orang, orang tua
yang menerapkan pola asuh permisif sebanyak 11 orang, dan orang tua yang menerapkan
pola asuh demokratis sebanyak 71 orang siswa. Pada variable perilaku sosial hasil
menunjukkan bahwa perilaku sosial yang berada kategori sedang sebanyak 5 orang siswa
(6%) dan kategori tinggi sebanyak 79 orang siswa (94%). Hal ini dikarenakan pola asuh
yang digunakan mayoritas pola asuh demokratis.

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Sugiyanto (2015) yang
mengatakan bahwa pola asuh demokratis berpengaruh positif terhadap perilaku prososial.
Penelitian ini menegaskan bahwa pola asuh yang paling efektif adalah pola asuh demokratis
atau autoriatif karena dalam pengasuhannya anak akan bebas melakukan apa yang ingin
dilakukan tanpa adanya rasa takut namun tetap dalam pengawasan orang tua. Hal ini
sejalan dengan pendapat Santrock (dalam Sugiyanto 2015), dalam gaya autoritatif orang
tua menerapkan kontrol atas tindakan-tindakan anak. Dengan adanya kontrol atas tindakan
anak akan membentuk perilaku anak yang sesuai dengan nilai dan norma yang berlaku di
masyarakat.

Pola pengasuhan dapat menjadi faktor terpenting dalam membentuk karakter anak,
maka dari itu pola pengasuhan orang tua sangat mempengaruhi bagaimana anak
berperilaku (Utami, 2021). Pendidikan seperti ini hendaknya dilakukan secara
komprehensif yang meliputi upaya-upaya orang tua memberi contoh yang baik,
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pembiasaan hal-hal baik (Subagja, 2021). Pola asuh yang tepat serta sesuai juga akan
merangsang perkembangan anak dengan baik dan optimal. Pola asuh harus diseimbangkan
dengan kontrol aturan yang tegas dan tidak berlebihan serta tidak membatasi kemampuan
tumbuh kembang anak (Safuani, dkk., 2016). Setiap orang tua berhak dan wajib mengelola
bentuk pola asuhnya dan menanamkan perilaku yang baik serta mengembangkan segala
aspek pada anak (Saadah, dkk., 2022). Perilaku sosial anak yang kurang baik dapat diatasi
dengan peneguran secara halus atau nasehat bukan dengan sanksi fisik (Fadil, 2023).

Pola asuh yang baik akan menghasilkan perilaku sosial anak yang baik, sebaliknya pola
asuh yang kurang tepat akan menjadikan anak merasa kurang disayangi dan mudah
terjerumus kedalam hal-hal negatif. Mengasuh anak berarti melibatkan seluruh aspek
kepribadian anak, seperti jasmani, intelektual, emosional, keterampilan, norma dan nilai-
nilai. Hakikat mengasuh anak meliputi pemberian kasih sayang, dan rasa aman serta
disiplin dan contoh yang baik, oleh karena itu diperlukan suasana kehidupan keluarga yang
stabil dan bahagia.

PENUTUP

Berdasarkan hasil penelitian perilaku social di SD Muhammadiyah 3 Garut Kota berada
pada kategori tinggi. Ini artinya perilaku social siswa kelas tinggi di SD Muhammadiyah
berada pada kategori baik. Hal ini disebabkan karena mayoritas orang tua menerapkan pola
asuh demokratis. Adapun hasil pengujian hipotesis dalam penelitian ini yaitu, terdapat
pengaruh yang signifikan pada pola asuh orang tua terhadap perilaku sosial siswa di SD
Muhammadiyah 3 Garut Kota, ini dibuktikan bahwa thitung 4,751 > ttabel 1,993 yang dapat
diartikan bahwa pola asuh orang tua berpengaruh positif yang signifikan terhadap perilaku
sosial siswa. Adapun signifikansi pengaruhnya pola asuh orang tua terhadap perilaku sosial
siswa adalah sebesar 21,6% , sedangkan sisanya sebesar 78,4% disebabkan oleh faktor lain
yang tidak diteliti oleh peneliti seperti lingkungan sekolah, lingkungan main, dan teman
sebaya.

Orang tua hendaknya lebih memperhatikan dan menerapkan pola asuh yang tepat
terhadap anak. Penerapan pola asuh yang tepat terhadap anak akan memberikan kontribusi
positif terhadap pembentukan perilaku sosial anak. Siswa juga perlu belajar untuk dapat
memilah perilaku yang baik dan buruk untuk dicontoh dan diterapkan dalam kehidupan
sehari-hari. Selain itu, guru hendaknya menciptakan lingkungan kelas yang kondusif bagi
siswa. Lingkungan sekolah dapat memberikan contoh dan menanamkan nilai-nilai perilaku
sosial bagi siswa agar lingkungan kelas juga mendukung terwujudmya perilaku sosial siswa.
Bagi peneliti selanjutnya agar dapat meneliti faktor lain selain pola asuh orang tua yang
mempengaruhi perilaku sosial siswa yang akan dijadikan bahan skripsi.
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